BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Setelah melakukan kerja praktek mengenai Sistem Akuntansi Penerimaan

Kas Atas Piutang, penulis mendapatkan pengetahuan, diantaranya

1. Sistem Penerimaan Kas Atas Piutang Pada Perum Perumnas Proyek Antapani

adalah melalui fungsi-fungsi yang terkait dan menggunakan dokumen-

dokumen serta catatan akuntansi yang baik.

a. Fungsi yang terkait di Sistem Akuntansi Penerimaaan Kas Atas Piutang

pada Perum Perumnas Proyek Antapani yaitu fungsi penagihan, fungsi
kas, fungsi akuntansi, fungsi administrasi.

Bagian-bagian yang terlibat dalam Sistem Akuntansi Penerimaaan Kas
Atas Piutang Pada Perum Perumnas Proyek Antapani antara lain:
Bagian Keuangan & Penerimaan Pembayaran, Manager Keuangan,
Hukum, dan SDM, Bagian Penjualan dan Penagihan.

Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas atas piutang pada
Perum Perumnas Proyek Antapani adalah daftar customer yang
memiliki piutang, bukti setor bank, kuitansi.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan

kas dari piutang adalah buku besar, Ikhtisar Penerimaan Mingguan.

2. Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

atas Piutang Pada Perum Perumnas Proyek Antapani yaitu keengganan

Konsumen untuk membayar piutang karena tidak ada aktivitas fisik di
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lapangan seperti penagihan secara langsung kepada konsumen yang sudah
jatuh tempo sehingga penerimaan kas atas piutang terhambat.

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pelaksanaan Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas Atas Piutang Pada Perum Perumnas Proyek
Antapani yaitu: pihak penagih melakukan aktivitas fisik secara langsung
kepada konsumen yang sudah jatuh tempo sehingga penerimaan kas atas

piutang tidak terhambat dalam penerimaan kas atas piutang.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi Perum Perumnas

Proyek Antapani antara lain:

1.

Perum Perumnas Proyek Antapani perlu melakukan penambahan fungsi
piutang karena dalam pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas atas
piutang pada Perum Perumnas Proyek Antapani tersebut lebih terkoordinasi,
tidak terjadi perangkapan fungsi antara fungsi piutang dan akuntansi.

Upaya mengembangkan dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
Perum Perumnas Proyek Antapani dalam pencatatan dokumen dan catatan
akuntansi sebaiknya menggunakan sistem komputerisasi agar mempermudah

dalam kegiatan operasional.



